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Pernbahasan skripsi ini tentang bagaimana suatu kegiatan pelaksanaan 
pekerjaan pemasangan lampu penerangan umum yang dikelola oleh Dinas Pertamanan 
Kota Medan, dan pelaksanaan. pekerjaan pemasangan lampu penerangan umwn 
tersebut tidak terlepas pengaturannya sebagaimana ketentuan dasamya yang diatur 
dalam buku Ill KUH Pertlata. 

Pennasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 
perjanjian pemborongan pekerjaan pemasangan lampu penerangan umum dilakukan, 
bagaimana tanggung jawab pemborong terhadap pelaksanaan kontrak kerja pekerjaan 
pemasangan lampu penerangan umum apabila bahan bangunan tidak s.:suai dengan 
yang disepakati dalam perjanjian. 

Untuk membahas permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara 
kepustakaan dan penelitian lapangan pada Dinas Pertamanan Kota Medan 

Hasil penelitian dan analisis menjelaskan mekanisme pclaksanaan perjanjian 
pemborongan kcrja Di Dinas Pertamanan Kota Medan dilakukan dengan adanya 
kesepakatan antara dua pihak yaitu pihak penerima kerja untuk melakukan lampu 
penerangan umum dan pihak lainnya sebagai pihak pembcri kerja yaitu Dinas 
Pertamanan Kota Medan. Mekanisme tersebut kemudian diikat dalam suatu surat 
perintah kerja. Apabila terjadi force majeure di CV. Ananda Prima maka pemborong 
akan melihat bcntuk dari force majaure yang terjadi. Apabila force majeure yang 
terjadi adalah absolute maka pemborong tidak bcrtanggung jaY.'Ob atas penyelesaian 
pekerjaan yang diborongkan, letapi apabila yang terjadi force majeure relatn.-e maka 
pemborong masih memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
Sistem penyelesaian sengketa antara· pihak pemborong dengan pihak yang 
memborongkan dilakukan melalui musyawarah dan mufakat dengan mengefektifkan 
semua upaya perdamaian, apabila jalan ini tidak mampu mendapaikan kedua bclah 
pihak maka ditcmpub jalur pengadilan. Dalam melakukan pekerjaan pemborongan 
hendaknya pihak pcnerima pekerjaan janganlah terlalu memandang nilai dari 
pekerjaan yang akan dilaksanakan tetapi memandang dari segi kepuasan pihak 
pembcri pek.crjaan apabila pekerjaan 1ersebu1 lelah diselesaikan. Dengan ha! tersebut 
maka saling mempercayai akan terpupuk dengan baik. 
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